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PENGANTAR 

Koleksi benda arkeologi di Museum Nasiona l dikumpulkan sejak 
awal pengadaan koleksi , yaitu kurang le bih dua ra tus tahun yang lalu , 
Pada masa itu kole ksi Museum Nasiona l*) masih merupakan sejumlah 
kecil koleksi yang terdiri dari berbagai benda budaya. 

Pengelo la dan pemilik museum adalah suatu badan swasta yang 
bergerak dalam bidang penelitian kebudayaan . Badan itu bernama 
Bataviaasch Genootschap van Kunste n en Wetensch appen . Sete lah 
pengakuan Kedaula tan Indonesia oleh Belanda, nama badan tersebut 
d irubah menjadi Le mbaga Kebudayaan Indonesia. Pada tahun 19~2 badan 
tersebut dibubarkan dan semua milik dan ke giata nnya dila njutkan ole h 
pemerintah. yaitu Oepartemen P dan K. Demikianlah sejak tahun i962 
Museum swasta ini menjadi milik pemerintah dan disebut Museum Pusat. 
Dan sejak tanggal 28 Mei 1979 mulai menggunakan nama Museum 
!-.Jasional. 

Kcpnla ~-1\.J .S<:> un, Nasto nal 
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KOLEKSI ARKEOLOGI 

Koleksi arkeologi Museum Nasional rerdiri dari 9020 benda. 
Kurang lebih 50 '!11 dipamerkan dan dapat dilihat oleh pengunjung 
museu.m. Selebihnya disimpan dan hanya d ipamerkan pada waktu­
\IJaktu lerlentu. Namun demikian benda-benda yang tidak dipamer­
kan disediakan untuk keperluan peneli tian oleh mereka yang Lelah 
mendapat ijin untuk itu. 

Koleksi arkeologi Museum Nasional terdiri dari benda-benda yang 
lazim disebut "kekunaan". Benda-benda tersebut berasal dari berbagai 
tempat eli Indonesia. Namun derr.ikian sebagian besar berasal dari 
Jawa. Keadaan ini terjadi karena kegiatan pengumpulan benda o leh 
pemerintah Hindia-Belanda dahulu terutama dilakukan eli Jawa. 

Sebagian besar benda arkeologi yang terkumpul eli Museum 
Nasional terdiri dari benda yang terbuat dari batu, logam dan sedikit 
dari tanah liat. Hal ini mudah dimengerti karena benda-benda lain 
yang tidak terbuat dari bahan-bahan tersebut tentunya telah hancur 
dimakan waktu. Jelaslah bahwa sesungguhnya benda budaya yang 
telah d ihasilkan o leh kebudayaan Indonesia di masa lampau jauh 
lebih banyak jumlah dan ragamnya daripada yang dapat d ikumpulkan 
eli museum-museum. 

Sebagian besar be nda-benda buda ya masa la m pau yang 
dikumpulkan eli Museum Nasiona l adalah benda yang mempunyai arti 
khusus untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan bangsa 
kita da lam bida ng seni. Selain itu juga benda-benda yang 
menggambarkan keagamaan eli masa lampau. Khususnya dari jaman 
yang lazim disebut Jaman Indonesia Kuna - ada yang menyebut 
Jaman Indonesia Klasik atau Jaman Indonesia Hindu -. terbentang 
kurang lebih dari awal abaci Masehi sampai abad ke-15 Masehi. Suatu 
jaman yang cukup panjang karena meliputi lima betas abad. 

Pada masa tersebut eli atas lerdapat hubungan· yang erat sekali 
antara seni dan agama. Oleh karenanya benda-abenda seni banyak 
sekali yang menunjukkan pengaruh alam pikiran agama pada masa 
itu. khu usnya agama Hindu dan B~tdha. Sebaliknya benda-benda 
keagamaan pada umumnya menunjukkan suaru usaha untuk 
menyatakan rasa keharuan agama melalui ekspresi seni. 
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Benda-benda arkeologi juga memberikan kemungkinan unluk studi 
perkembangan kebudayaan secara umum. Kita mengetahui bahwa 
masuknya agama Hindu dan Budha ke l ndo~esia diserta i pula pengaruh 
kebudayaan India. Telapi kita juga mengetahui bahwa Indoneo;;ia telah 
mengembangkan kebudayaannya sendiri berpuluh-puluh abad sebelum 
kedatangan pengaruh itu. Jadi kebudayaan India bukan dcuang di 
sualu daerah gersang rlalam kehurlayann . tetapi ia bert emu dengan 
kebudayaan yang telah mantap. Ternyata bangsa Indonesia mengolah 
kebudayaan India sebagai pemantapan dan pengembangan kebudayaan 
sendiri. Ia tidak me nggantikan kebudayaannya sendiri dengan 
kebudayaan India. Semua ini tampak pada berbagai benda peninggalan 
arkeologi yang terdapat di Museum Nasional. 

Ada pula peninggalan masa lampau yang secara langsung dapal 
digunakan sebagai sumber sejarah , yaitu prasasti-prasasti. Prasasti 
adalah dokumen tertulis dari masa lampau yang d.isusun untuk 
mengabadikan sesualu. Misalnya suatu keputusan raja atau pejabat 
negara. Walaupun prasasti itu tidak dimaksudkan sebagai suatu uraian 
sejarah, tetapi mengandung keterangan yang penting untuk menyusun 
sejarah. Prasasti di Museum Nasional ada yang dibuat pada batu ada 
pula yang dibuat pada lempengan tembaga. emas dan perak. 

Deretan nama-nama berikut ini adalah nama-nama yang berjasa 
dalam pengembangan koleksi arkeologi: 

Dr. F.D.K. Bosch (1933-1936): Dr. W.F. Stutlerheim (1937-
1941) diselingi o leh Prof. Dr. A.J. Bernet Kempers (1939): E.W. van 
Orsoy de Flines (194 1-1959): Abu Ridho (1959-1973) dnn lerakhir 
hingga kini Nuriah. yang d iselingi o leh Wahyono M. (1971 -1973). 

Di da lam penyusunan koleksi arkeologi terpaksa diadakan 
pembatasan karena luasnya ruang lingkup yang seharusnya termasuk 
ke dalam pengertian arkeologi ini . Yang clihimpun daldiii kuleksi i11i 
ialah benda-ben.da yang berasal dari jaman l ndonec; i c~ !--\una (lndon2:-i,1 
Klasikl. khususnya dari abad 5 ampai 16. Benda-benda it u dipilih 
sete liti mungkin sehingga benar-benar mencerminkan mutu :'eni dan 
bernilai sejarah. 

Pengumpulan lerjadi dengan berbagai cara: ia lah clengim IIIembeh 
dari pedagang atau menerima sebagai hadiah dari pemilik :,·t~ng 
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kemudian diberi imbalan seperlunya. Di samping itu ada pu[a benda­
benda yang diterima sebagai hadiah atau titipan dari perorangan dan 
ada pula yang diterima da ri instansi pemerintah yang lain seperti 
Dinas Purbakala yang sekarang menjadi Direkt~rat Perlindungan dan 
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala dan Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasio nal. Direktorat Jendral Kebudayaan. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan . Mereka menyerahkan benda-benda itu 
agar tersimpan aman dan terawat baik serta dapat dimanfaatkan oleh 
para peneliti sejarah. kebudayaan . kesenian dan juga agar masyarakat 
dapat ikut menikamtinya. Tidak jarang benda itu ditemukan pend uduk 
waktu mereka mengerjakan tanahnya atau dalam peristiwa lain. 
Kemudian dengan penuh kesadaran diserahkan kepada pemerintah 
dan Museumlah yang merawatnya. 

Jika benda digolongkan menurut bentuknya. maka kita dapat 
membaginya sebagai berikut : 
1. area manusia seperti raja a tau tokoh penting serta perwujudan lain . 
2 . area dewa dan dewi dari agarna Hindu Cl tau agarna Budha. 
3 . binalang. 
4 . prasasti. 
5. alai upaeara. 
6. perhiasan. 
7 . bagian ba11gunan . 

Beberapa buah )lang sangat menonjol dan terbuat dari batu 
ialah: Keempat a rea Dhyani Budha dari Borobudur. abad 9 (no. 226. 
227. 224. dan 225) yang terle tak di ruang muka dan tampak di kiri 
kanan bila anda memasuki gcdung Museum. Area-area itu sangat 
serasi. ukurannya seimbang. dan mukanya menunjukkan kesyahduan 
ya ng ~ipadu dengan sikap Iangan yang gemulai . Kita _dapat 
membayangkan betapa ma tangnya si pemahat. Area lain yang memiliki 
ke indahan yang sebanding dengan area-area ter,;ebut ir~lah : Ganesa 
dari eandi Banon . .Magelang. J awa Tengah. ahad <) (no. 186 b). 
terlerak d i rotunda tengah paling depan. Di sebelah kiri Ganesa ini 
terdapat a rea Siwa Guru yang berperut "gendut" . sedangkan di sebelah 
kanannya ialah a rea-area Siwa Mahaclewa clan Wisnu . 

Se lanjutnya perha tian area Suhita dari Jawa Timut. abaci i4 (no 
6058). dan area wanita sebagai paneuran clari Jawa Timur. abad 9 
- 10 (no. 309). yang terletak di belakang a rea besar BhairaH'a ~:ang 

berdiri dengan megahnya men§hadap ke halaman tengah. 
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Area Bhairawa ditemukan di Padang Koeo, Sumatra Barat dan 
berasal dari abad 14 (no. 49150). Walaupun ukurannya sangat besar 
te tapi si se~ i tTtan tetap menunjukkan keeermatannya dalam membuat 
bagian-bagian yang sangat rumit. 

Selanjutnya marilah kita lihat keempat area dari jaman Singasari 
abad 13 (no. 76 a. 112 a. 147 a. 247 b). Area-area tersebut rerle tak 
di sebelah kanan area Bhairawa dan menunjukkan hasil seni yang 
sangat indah. Keempatnya seperti menari dengan lenggang lengok 
badannya. Bahannya dipilih dari batu yang ba ik mulunya. Sejaman 
dengan area-area ini ialah area Nandi (lembu no. 324 d) yang terletak 
di tengah-tengah halaman tengah. Oi samping itu masih banyak lag i 
area yang sangat bermulu yang tidak dapa t kami sebutkan saru per 
satu di sini . 

Adapun area-area Gunung Ko mbeng . Kalimantan Timur 
(no. 103f. 103h, 103g), walaupun kurang menunjukkan keindahan . 
le tapi tetap bernilai sejarah yang sangat tinggi mengingat daerah ini 
adalah daerah temuan purbakala jaman Indonesia Kuna yang tertua. 
yang diketahui sampai saat ini . Yang tidak kalah menarikn).'a ialah 
pahatan-pahatan relief yang menghias dinding emperan Utara dan 
sudut-sudut ruang pertunjukan gamelan. Relief no. 396a. asal J awa 
Timur dari a bad· 9-10 menunjukkan gam bar sebuah pemandangan 
pertapaan di hutan. Oi pertapaan itu terlihat tiga orang yang duduk 
di atas bantalan yang tinggi. dihadap o leh lima ekor kera dalam sikap 
menyembah. seeker di antaranya berdi ri. Relief ini mugkin d idasarkan 
atas eeritera Ramayaha. Oi bagian alas batu re lief ini lerdapat relief· 
re lief yang menunjukkan pemandangan perkampungan di jaman 
Majapahit. Beberapa di antaranya yaitu no. 429. n1enggambarkan 
persawahan (digambarkan· dengan kotak-kotak). perkampungan atau 
pura )'ang d ikelilingi dengan tembok tinggi. jalan berbatu dengan 
jembatan kayu atau bambu ycmg melintang di atas sebuah ka li yang 
airnya berombak. Di sampingnya (no : 431) le rdapat sebuc1h reliei 
rerirera Panji. Seseorang tokoh dalam ceritera itu (perhatikan tata 
rcJmbut dan kainnya yang khas pclCia tokoh e(>rirera Panji) sedang 
dalam perjal<1nan melalui <;laerah bergunung-gunung dan dikawal o leh 
panakawanny0 (panakawan = abdi pengi ring). Selanjltlnya pada re­
lie f-relief ).'ang lain tampak ada g~lfJLlra -.erta bangunan-hangunan 
pendapa a tau balai. 
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Di halaman tengah dan eli beranda terdapat Yoni sebuah benda 
yang benluknya mirip bentuk lumpang. Yo ni adalah lambang dewi 
Pa n.vati. istri dewa Siw9 . Di antaranya ada yang dihias dengan pahatan 
indah seka li (no. 366a) yang terle tak eli depan area Bhaira wa yang 
besar. Sisi Yoni ini dihias dengan pelipit berpola meander bergaya 
khas J awa Timur abaci 14 - 16. Di deka lnya le rdapat sebuah bangunan 
berbentuk lumbung padi (no. D 195) berlulisan huruf J awa Kuna. 
Bangunan minia tur in i pada hakekatnya adalah ba tu kubur a ta u tanda 
pemakaman. 

Area-area no. D 202/299 g. 264 f. 264. dari balu kapur yang 
terletak eli emperan Utara. aclalah eontoh-eonloh area perwujudan 
lo koh penling. mungkin raja. Pada salah sebuah a rea tersebul terdapat 
goresan tulisan yang berbahascl Jawa Kuna (no. D 202/ 299 g). 

Pada a rea memang kadang-kadang terclapal tulisan semaeam itu 
yang disebut prasasti. pada umumnya prasasti d ibua t khusus. 
Contohnya iala h balu berlulis dari jaman a baci 10 (no . D 16) yang 
terle rak eli beranda Timur dekat area Bhairawa. Batu bertulis tersebut 
berbentuk daun bunga teralai. tinggi hampir 170 em. dipahat dengan 
huruf dan bahasa Jawa Kuna. lsinya mengenai pembebasan pajak 
dari sebidang tanah. Di samping batu berlulis ini . masih banyak batu­
batu bertulis yang lain . sepe1:ti batu-batu Yupa dari Ka limantan Timur. 
dari Tugu (Cilincing. dekat Tanjung Priuk). batu bertulis dari 1-<ota 
Kapur. pulau Bangka. batu bertulis dari Canggal eli dekat Muntilan 
dan lain sebagainya. 

Sela in benda-benda dari batu alau logam. banyak pula benda 
yang dibuat dari tanah liat. Penggunan tanah liat sebenarnya 
merupakan tradisi lama y.:•ng sudah dikenal sejak jama:1 prasejmah . 
Tanah lial juga digunakan untuk hiasan-hiosan selain unluk bahan 
bangunan sepeni bc1tu bata. ka rend tanah lial jauh lebih mudah 
clibenruk daripadC\ b<:1 tu. Bila pengolahannya teli ti. kekuatannya tidal< 
j <~uh berb ·da . Perhc1 tikan ebuah Ka le:\ dari Cand i1:ejo. abad 9 yang 
terletak eli tangga ntli k ke kamar perunggu. Hiasat t dibua l d cmgan 
ce tak .... n. Contoh lainn~,:a terdapat eli Emperan l'tard berupa hiasan 
~imb,,r aktll antefh .. Mung kin dcwi sehuah hungunan candi (no . S527. 
552C). 5S:·W. :>S3S. 5543. 55:-32 dan sebcJgainy<1). Selanjut nya bahan 
tana h liat ini muncul lagi pada jamt~lt Mai<1pahit. Di jc1man ini rupa· 
rupam;a 1.<1ng m~noniol ialah 1xmghi<l,anm:a yang ciikerjak~:lt de?ngan 
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goresan yang sangat indah. Perhatikan area kepala harimau. relief 
gambar betet (no. 440). relief gambar bunga teratai (no . 3370) dan 
sebagainya . Di ruang perunggu masih terd~pat beberapa eontoh benda 
dari tanah liat berupa boneka boneka kecil (lemari 54) yang dibentuk 
dengan eetakan juga . lalu ada ~:ang disempurnakan dengan goresan. 
Boneka-boneka keeil ini rupanya untuk mainan anak-anak atau 
mungkin unruk keperluan upacara. Sebagaimana kita ke tahui. tanah 
liat juga dipakai untuk membuat wadah-wadah. seperti pasu. kendi. 
eepuk dan sebagainya (lihat di bagian lain dari pajangan ini). 

Ukirc.1n kayu juga sudah lama dikenal. Sekarang kita bisa 
berbangga dengan ukiran kayu buatan Jepara. Sebenarnya gaya ukiran 
daerah tcrsebut sangat dipengaruhi oleh ukiran dari jaman Majapahit 
akhir. Perharikan sebuah singa dari Mesjid Sendangduwur. wilayah 
Lamongan. Jawa T imur (no. 7065 a). 

Sebagaimana kita ketahui penggunaan logam sudah sangat lama 
dikenal. Sejak jaman prasejarah. seperti halnya tanah liat. tehnik 
"cor" dengan eara lilin leleh atau "a eire perdueproeess" jaman 
prasejarah yang lazim disebut jaman Kebudayaan Dongson muncul 
lagi pada jaman Kuna dengan gaya yang lebih kaya dan bereorak 
khas. Pengerjaannya tampak lebih rumit dan indah. Selain itu pada 
jaman Kuna in i bahkan telah d igunakan logam mulia seperti emas 
dan perak. Perhatikanlah area-area emas dan perak di ruang khasanah. 

Selanjutnya perhatikanlah benda koleksi yang tersebut dalam 
kata logu . Tela h kami pilihkan benda-be nda yang ut ama untuk 
diperhatikan. 
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SUHITA (depan) 

SUHITA (llelakang) 
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BUDHA 
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MANSJURI SIKHADHARA 



14 

SIWA MAHADEWA 
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SARASWATI 

ARCA A J .A.K KECIL 
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LENCANA HIASAN 

LENCANA HIASAN 
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GENTA GAJAH 
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PEDUPAAN 
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GANESHA 
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BHRI<.UTI 



22 

PRASASTI 
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Dalam susunan ini ular melambangkan pihak perempuan. benua 
bawah dan a ir. D i samping garuda yang telah umum dianggap 
sebagai pembawa a ir suei atau amrta maka naga dianggap demikian 
pula . Tutup yang tinggi merupakan simbol gunung Mahameru yaitu 
gunung tempa t bersemayam dewa-dewa. 

13. GENTA PENDETA 
Perunggu : dari desa Bibul, Jampang Wetan . Cianjur. Jawa Barat: 
abad 9-10: tinggi 28.8 em. diamete r 16 em; no. inv. 952b. 

Bagian alas da ri genta ini berbentuk wajra berujung lima . Dasar 
wajra dihias dengan motif da un bunga dan daun-daunan. Wajra 
melambangkan petir dan merupakan tanda dari dewa lndra atau 
tanda pende ta agama Budha. Wajra juga bera rti intan . Sela in itu 
kata dalam agama Budha yang kemudian , dan bahkan agama Budha 
itu sendiri sering disebut wajrayana yang be rarti jalan intan . Genta 
ini mempunyai anak genta , dan dipergunakan oleh pendeta pada 
waktu upaeara agama . 

GENTA PENDETA 
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14. PEDUPAAN 

Pe runggu: dari Gamping. Bangil. 
Jawa Timur: abad 14: tinggi 14.2 em . 
dia meter 8.5 em; no . inv. 827 . 

Berbentuk eangkir. dinding luarnya dihias dengan daun-ddun bunga 
teratai yang dike rjakan dengan rapi. sehingga tampa !< keserasian 
anta ra bentuk benda dengan hiasan dan fungsi benda itu sendiri. 
yaitu sebagai a lat upaeara yang penuh kekhidmatan . Kakin~·a 

berbentuk batang bunga te ratai yang dihias dengan n1akara \,:ang 
dihubungkan de ngan pegangan . 

15. GENTA GAJAH 
Perunggu; dari Sampir. Citran , 
Ngempanrejo. Bandongan . Magela ng. 
J awa Tengah: abad 14: tinggi 37 em , 
no. inv. 5886. 

Bentuknya segi tiga tumpul dan mempunyai belahan yang lebarn~:a 
2.5 em. Pada ke dua ujung belahan terdap0:t ke pada singa dengan 
mulut menganga. Badan genla dihias dengan untaian rumba i yang 
dipegang o leh empat kepala singa. dan bunga. Bagia n a tas dari 
genta berbentuk ba nlalan teratai bulat dan ganda. Di a tas bantalan 
ganda terdapat e mpa t ke pala ma nus ia me makai sanggul yang ditarik 
keta t dan juga memaka i tiara. Hiasan telinga kanan be rbe ntuk bulat 
sedangkan te linga kiri memakai hiasan telinga yang panjang. Di 
a tas ke e mpat ke pala manusia ini te rda pat sebuah bantal;;m bunga 
terata~ yang di atasnya lerletak sebua h tian1 berisi empat. Genta ·ini 
beranak genta bentuk bulat dan bergaris t mgah 4 em 
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PEDUPAAN 

GENTA GAJAH 



LAMPU GANTUNG 

17 . ~PU GANTUNG 
Perunggu; dari Yogyakarta; 
abad 8-9: Ie bar 31 ,5 em. no . inv. llOla. 

39 

Berbentuk garuda bersayap dengan badan manusia dan berkepala 
burung. berbaring sambil memegang sebuah siput (sangkha). Di kiri 
kanan siput terdapat daun bunga teratai yang tumbuh dari ujung 
tangkai dan dibentul~ menjadi sebuah tempat menyimpan minyak . 
Benda ini digantungkan dengan se buah rantai yang disangkutkan 
pada cincin yang terletak di punggung garuda . Di dala m mythologi 
Hindu. garuda merupakan kendaraan dewa Wisnu karena itu di 
dala m kesenian. lndonesia Kuna. garuda sering digambarkan be rsama­
sama denga n Wisnu atau dengan salah satu tanda dewa Wisnu 
sepe1ii siput (sangkha). Sebelum adanya pengaruh Hindu di Indone­
sia te lah ada pemujaan kepada burung; kemungkinan pemujaan 
kepada burung garuda disatukan de ngan pemujaan terhadap burung 
ya ng telah tua itu . Oi samping itu garuda juga terkenal sebagai 
burung matahari atau rajawali matahari dan banyak sekali d ipakai 
sebagai hiasan lampu atau pelita . 
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18. LAMPU GANTUNG 

Perunggu: dari Jawa T imur: 
tinggi 14.1 em. panjang 16 em: 
abad 13-14: no.inv. 1102 

Berbentuk binatang. yang baanya menyerupai babi . berlumut 
ikan dan ekor nya panjang berbentuk sulur daun. M oncongnya 
merupakan cerat. Binatang ini bertanduk dan bercula . Kepalanya 
mengingarkan kita kepada makara. Pada ekornya yang melingkar 
ke atas terdapat lombo l untuk menempalkan alat penggantung. 
Kemungkinan binatang ini menggambarkan penJelmaan Waruna. 
dewa laut. 

L AMPL: GA_ "TCNG 



( 
I 

Tt\Bl!NC 

·­,. 

---
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19.TABUNG 

Terracotta : da ri Mojo­
kerto. Jawa T imut 
tinggi 30 em: abad 14-
15; no. inv. 6976. Ber­
bentuk seperti tabung. 
Dihias dengan relief 
tokoh wanita yang 
memakai hiasan telinga. 
kalung dan gelang . 
Tangan kirinya sedang 
membetulkan sanggul. 
Tangan kanan meme­
gang selendang untuk 
membungkus pelita . 
Sekeliling tokoh wanita 
ini dihias dengan hiasan 
karang. sedangkan 
bagian belakangnya 
dihias dengan hiasan 
awan . Benda ini mung­
kin untuk melindungi 
tiang-tiang dari bambu. 
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20. PRAJNAPARAMITA 

Batu: Singasari. Jawa Timur: a bad 13-14: tingi 1. 26 em: 
no. inv. 1430/N 1387 

Pada tahun 1819 area ini d itemukan oleh Asiste n Residen Malang 
D. monnen2au, kemudian diberikan kepada Prof. Re inwardt. Tahun 
19 23 disera hkan ke Museum llmu Ba ngsa-Bangsa di Leiden dan 
diberi Nomor 1403/ N 1387. Pada tahun 1987 Prof. Pott Dire ktur 
dari Museum tersebut me nyerahkan area ini kepada duta besar 
Indonesia Sutopo Yuwono untuk diangkut kembali ke Indonesia . 
Area ini me rupakan salah satu dari hasil kesenian yang sangat indah. 
menggambarkan seorang dewi yang duduk dengan sil<ap wajraasana. 
Tangannya bersikap dharmaeakra yaitu sikap tangan yang sedang 
memutar roda hukum. Sikap tangan ini merupakan ciri khas meditasi. 
Ia juga membawa buku yang terletak di atas bunga teratai mekar. 
Dari ke tiga ciri tersebut di atas dapat ditentukan bahwa area ini 

PRAJ APARAMITA 
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adalah Prajnaparamita . Prajnaparamita adalah seorang dewi yang 
mempunyai kedudukan te rti nggi di da lam a lit'an Budha Mahayana . 
Anta ra la in ia dia nggap sebagai sakti (istri) Budha a tau Bodhisattwa 
dan juga merupakan lambang ilmu pengetahuan yang sempurna. 
Sedangkan a rti dari Prajnapa ramita itu sendiri ialah : 

- prajna = kebijaksanaan 
- paramita = kebajika n 

Seperti kebanyakan area-area yang be rasal dari Jawa Timur, maka 
area ini ditafsirkan sebagai area perwujudan dari salah seorang ratu 
mungkin Ke n Dedes. Area yang sama pe mbuatannya baik hiasan­
hiasannya maupun 9ayanya ditemukan di Muara Jambi . tetapi sayang 
kepalanya telah hilang . 

2l.TEMPAT AIR SUCI 

Te rra eotta ; dari Srana 
Bla mbanga n. Banyu­
wangi. Jawa Timur: abad 
14-15: tinggi 31 : no. inv. 
7682. 

Bentuknya seperti bum­
bung. dihias dengan mo­
tif batu ka ra ng ya ng 
digayakan menjadi bentuk 
yang mirip lima kepala 
burung. Pada salah satu 
sisi te rda pa t lukisan 
sebuah gua dengan 
seorang pertapa sedang 
berjongkok di dalamanya. 
Tempat ai r suci ini diberi 
tutup ya ng dibuat 
menyerupai lidah api yang 
la ncip. Tutup ini me­
rupakan lambang puncal< 
sebuah gu n ung yan g 
penuh kesaktian . Karena 
lidah api juga merupakan 
lambang kesaktian. ma ka 
kemungkinan be nda ini 

diperguna kan sebagai 
tempat air suci pada suatu 
upaca ra . Benda-benda 
dari tanah liat seperti ini 
te lah ditemukan dalam 
jumlah yang besa r di 
Jawa Timur. terutama di 
sekitar Trowula n. dekat 
kota kuna Majapa hit. 

TEMPAT AIR SUCI 
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22. DEWA DAN DEWI DARI SUATU MANDALA POLA BERLIAN 

Perunggu: dari Candirejo . Nganjuk. Jawa Timur: 
abad. 11 -1 2 : tinggi 9-1 1 em : no im· 5406. 
5408. 5928. 5502. 5423. 

Pada tahun 1913 sejumlah uesar area perunggu dircmukan di Candi rejo. 
Sebagian besar dari area-area ini diserahkan kepada 1\luseum dnn 
sebagian lagi berada di ta ngan orang-orang yang telah membelinya 
pada waktu benda-benda tersebut ditemukan. Pada Ia hun 19:i 1 beberapa 
di antaranya terbakar di Paris pada waktu a rea-area tersebut dipinjam 
untuk dipamerkan di sana. 
Beberapa sarjana telah menyelidiki kumpulan area-area ini dan 
mengataka n bahwa area tersebut bersila t kebudhaan yang telah 
dipengaruhi oleh Tantra. Menurut para sarjana area-area ini merupa kan 
kumpulan dari wajra-dhatu-mandala (mandala pola berlian atau intan). 
Untuk mengetahui apakah yang dimaksud dengan mandala tersebut. 
perlu kiranya diketahui serba sedikit tentang ajaran Budha Mahayana 
Tantra. Di dalam ajaran Budha Mahayana Tantra Mahawairoeana adalah 
Budha yang te rtinggi dan diidentikkan dengan a lam semesta. T ubuh 
Budha ini terdiri dari dua bagian, yaitu anasir yang pasif. yang bersifat 
roha ni dan disebut a nasir kandungan. dan anasir yang aktif yang bersifat 
jasmani dan disebut anasir intan. Seluruh dunia ini merupakan wujud 
dari Budha -itu sendiri yang kemudian digambarkan dengan dua mandala 
yaitu : garbha-dhatu-mandala {lingkaran kandungan) dan wajra-dhatu­
mandala (lingkaran intan). Di dalam warja-dhatu-mandala terdapat 
kumpulan a rea seperti Mahawairoeana yang Bodhisatt wa. Ta ra. Dewa 
dan Oewi. Area-a rea ini sangat berguna bagi para penganut Budha 
Mahayana Tantra pada waktu mereka bersemedi , karena mereka 
memerlukan sesuatu untuk disembah . Oi bawah ini a kan diuraikan seeara 
singkat beberapa area yang tersebut di atas. 

WAJRASPHOTA (5406) 

Kedua Iangan dewa ini direntangkan ke depan dan masing-masing 
memegang ujung rantai. Rantai ini' banyak terdapal pada area dari 
pantheon Lama. 

DHUPA (5408) 

Tangan kiri dewi ini terlelak di alas lutut dan memegang sebua h tangkai 
yang palah. Tangan kanan berada di sisi lutut memegang gagang sebuah 
pedupaan . 
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WAJRASPHOTA 

DHUPA 
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SARASWATI 

PUSPA (5502) 
Seorang de wi yang 
sedang menaburkan 
bunga dari sebuah ping­
gan yang dipegang 
dengan tangan kirinya. 

PUSPA 

SARASWATI (5423) 
Pada pangkuan dewi ini terletak 
sebuah.kecapi bertali tujuh helai, 
bagian atasnya dipegang oleh 
tangan kirinya sedangkan tangan 
kanan siap memetik tali kecapi 
tersebut. Di antara pangkal dan 
leher kecapi terdapat hiasan 
sulur-suluran . Di dalam agama 
Hindu Saraswati merupakan istri 
Dewa Brahma , sedangkan di 
dalam agama Budha ia adalah 
istri Manjusri. 
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GANDHA 

GANDHA (5928) 
~eorung de~..~· i \.iang sedang memeyang ::ebuah pinggan yang memuat 
bunga seroja dengan ke dua belah t_<mgann~a 
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23. WISNU 

Peruggu dari Palembang. Sumatra: 
abad 14: .tinggi 57 em no . inv. 6032. 

Be rdiri di atas punggung Garuda. Bertangan empat. tangan kanan 
belakang menyangga sebuah roda dengan jari telun)uknya. yang kiri 
memegang siput. Tangan kanan dengan memegang tangkai senjata 
wajra yang bergelang-gelang dan berujung lima , tangan kiri di depan 
dada me megang tangkai mungkin tangkai bunga yang bunganya 
kini sudah patah dan hilang . Ia memakai pakaian kebesaran kerajaan. 
seperti mahkota tinggi hampir berbentuk silindris. Di atasnya terdapat 
sebutir ratna. Ia juga memakai hiasan dahi yang Iebar yang 
merupakan eiri khas dari seni khas Jawa Timur. Perhiasan lainnya 
terdiri dari anting-anting. kalung leher. ta li kasta dan gelang tangan 
Iebar. Pakaian berupa kain yang dipakai sampai di atas pergelangan 
kaki dan penuh dengan hiasan gantungan serta diikat dengan ikat 
pinggang hias. Garuda yang merupakan kendaraannya, berbadan 
manusia yang gemuk dan berlutut dengan kaki kirinya. Tangannya 
di sampiTJg pundak , paruhnya terbuka demikian juga sayapnya. 

Perhiasannya berupa hiasan dahi, gelang tangan yang Iebar. kalung 
le her dan ikat pinggang. 
Sandara n belakang dari area dewa Wisnu ini berbentuk tinggi dan 
berujung akulade . Di belakang kepalanya terdapat lingkaran cahaya 
(siraseakra). 
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WISNU 
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24. BRAHMAN 

Pe runggu: d<1ri Boom Baru . Palembang. 
Sumatra Sela tnn· abad 13-14: tinggi 5.4.5 em: 
no. inv. 6033. 

Be rdiri di atas punggung angsa yang terlelak pada alas persegi 
panjang. Berkepala empat dan memakai mahkora tinggi berbentuk 
ha mpir slindris. berta ngan e m pat. ke dua tangan depan nya 
m12megang sesuatu yang kurang jelas . Tangan kiri be lakang 
memegang sangkha dan tangan kanan belakang memegang tombak. 
Ia memakai pakaian kebesaran yang dihias dengan sangat indah 
sekali seperti kalung. gelang lengan, gelang tangan . tali kasta (upawita) 
dan ikat pinggang. Kepala angsa menengadah ke atas dan sayapnya 
kelihatan jelas. Angsa ini memakai kalung dan gelang kaki. 

25 . BUDHA BERDIRI 

Perunggu; dari Sikendeng. Sulawesi Barat ; 
abad 8; tinggi 75 em: no. inv. 6057. 

Area ini d ipe rkirakan sebagai Bud ha Dipankara. yaitu dewa 
pelindung para pelaut Budhis. Ia diarcakan dengan sikap berdiri. 
bagian bawah clan ke dua tanganna Lelah hilang . Walaupun ke dua 
tangannya telah h ilang, na mun dapat cliperkirakan, bahwa tangan 
kanannya diarahkan ke atas dalam sikap abhaya-mudra 'yang berarti 
menghalaukan rasa takut. seclangkan tangan kirinya memegang 
lipatan jubah. Pakaiannya sangat sederhana. rnernakai jubah yang 
menutup p·undak kiri . sedangkan punclak kanan terbuka. Ujungnya 
menyampir eli tangan kiri. Jubahnya adalah jubah seorang pcndeta 
yang clibuat sepcrti dengan lipatan-lipatan yang tipis, rata . dan sejajar. 
Gaya dernikian berasal clari Kesenian Arnarawati di lndi? Selatan. di 
antara abad 2 dan 5. Gaya ini terus diikuti pacla abad-abad berikutnya. 

Area yang scjc.mis dengan ini tetapi lebih kecil juga ditemukan di 
Jember dan di Dong Duong. Vietnam 
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BRAHMA 

BUDHA 
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MAITREYA 

MAITREYA 
Perunggu; dari Komering, Palembang. Sumatra Selatan ; 
abad 8: tinggi 28 em: no. inv. 6025. 

Ia diarcakan dalam sikap dudu, banlalan dan tatakan hilang, de mikian 
juga sandaran belakang bahkan ke dua kakinya telah patah dan 
hilang sebatas lututnya. Tangan kanan patah di bawah pundak. 
tangan kiri patah di bawah siku. Oi bagian luar lengan kiri ini 
terdapat bel<as tangkai · bunga. dan bungaya sendiri tela h hilang . 
Memakai pakaian kebesaran seperti mahkota tinggi , dan puncaknya 
dihias dengan tujuh helai daun bunga. sedangkan di bagian depannya 
terdapat stupa dengan atas sebelas susun. 



· SIWA DAN PARWATI 

2 7 . SIWA DAN PARWATI 

Perunggu; da ri Tatianom. Pajang. 
Surakarta. Jawa Tengah: abad 8·9: 
no. inv. 518a. 
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Duduk di atas bantalan leratai ganda berbentuk lonjong. Berkepala 
tiga dengan lubang pada masing-masing dahinya dan bertangan 
enam. Tangan kanan belakang memegang anak panah. yang tengah 
memegang benda ynng telnh patnh dnn yang depan memegang 
tongkat patah yang terlelak eli atas lututnya: Tangan kirinya masing­
m<:~sing yang bela kang membawa busur. tangan yang tengah patah 
dan Langan yang lainnya memeluk seorang perempuan (Parwati) 
dan duduk eli a tas h:~tutnya . 
Pe rhiasan terdiri dari : tiara. anting-anting. kalung . tali kasta. tali 
pinggang. tali perut, gelang lengan. gelang Langan dan gelang kaki. 
Seda ngkan perempuan yang ada dalam pelukanny<1 sama sekali 
tidak berpakaian. 
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28. TRAILOKYAWIJAYA 

Perunggu: dari J awa Timur: abad i 0-11: 
tinggi 28 em: no . inv. 655a. 

Be rdiri di atas sepasang manusia dala m posisi e ro tis. yang terletak 
pada bantalan feratai ganda bentuk lonjong dan berkaki tiga . Kaki 
kanan area berada pada dada area perempua n dan kaki kirinya di 
atas muka a rea laki-laki. Ke dua orang yang berada dalam posisi 
tidur mema kai pakaian seperti dewa dan dewi. Pada masing-masing 
tangan kanannya memegang wajra berujung lima dan tangan kirinya 

TRAILOKYAWIJAYA 

me megang sebuah wajra berujung dua . Area Tra ilokyawi}aya 
berkepala empat dengan sebuah mahkota yang tinggi dan bertangan 
delapan. Ta ngan-tangan ini dari atas ke bawah masing-masing 
membawa busur, angkusa, dan sebuah. kaitan bergagang panjang. 
Pe rhiasan te rdiri dari : anting-anting. kalung. gelang lengan dan 
tangan . Paka iannya berupa dodot dan sampur dengan ujung yang 
menutupi kedua orang yang sedang be rbaring . Pada a las terdapal 
goresan. tul isan huruf J awa Kuna yang sudah kurang jelas. 



A RCA ANAK KECIL 

29. ARCA ANAK KECIL 

Perunggu: dari. Sidokampir. Majaagung. 
Jombang. Jawa T imur: a bad 16-17: 
ringgi 22 em: no. inv. 7744. 
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A rea berbentuk boneka semaeam ini banyak ditemukan di berbagai 
l empat di Jawa. dengan bahan dari kayu. Boneka-boneka ini 
diletakkan di dekat bayi sebagai teman. Area anak keeil dari perunggu 
ini mengingatkan kita kepada ujud Kresna ketika masih kecil. seperti 
yang dilukiskan d!:llam Kesusasteraan . 
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TANGKAl CERMIN 

30. TANGKAI CERMIN 

Perunggu: dari Prambanan, Jawa Tengah; 
abad 14-15 ; tinggi 10 em; no . inv. 5745. 

Benda ini dihias dengan relief seeker burung garuda dengan seorang 
perempuan . Adegan ini mungkin petikan dari ceritera Garudeya. 
yaitu salah satu cerite ra di dalam buku Mahabarata. Pada sisi depan 
terdapat lukisan garuda sedang berpamitan de ngan ibunya. Atas 
pe rmintaan sang ibu, garuda harus mencuri amrta yaitu minuman 
dewa dan dewi untuk menyelamatkan ibunya dari perbudakan. Pada 
sisi lainnya te rdapat lukisan garuda sedang memeluk a mrta . Mungkin 
sala h satu adegan waktu garuda melarikan diri dari persemayaman 
para dewa setelah berhasil me neuri amrta . Lukisan a rea pada ke 
dua belah sisi tangka i cermin ini di kelilingi oleh hiasan motif awan 
dan motif ba tu ka rang yang sangat umum dipakai di da lam seni 
hiasan Indonesia. Petikan ceritera Garudeya juga terdapat pada relie f 
candi Kedaton (+ 1370). candi Kidal (+ pertengahan abad 13) dan 
candi Sukuh (+ bagian pertama abad ke-15) . 



KOLEI<.SI D/\RI BATU 

31. DHYANI BUD HA AMITABHA 

Batu: dari candi Borobudur. 
Jawa Tengah : abau 9: tinggi 106 em: 
no. inv. 226. 
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Duduk bersila ui atas bamalan teratai. Ke dua tangan di atas 
pangkuan . tangilll kanan di alas tangan kiri dengan telapak 
menghadap ke afi:1-, Sikup tangzm seperti ini disebut dhyana·mudra 
yan9 bera1 t i sedang bersemedi . Matanya tertutup seh ingga 
memperlihatkan ~kc;presi yang kuat bahwa ia sedang rnenyelidiki 
keadaan dalc1111 dirilll'd s~ncl iri Pal<aJannya berupa jubah yang sangat 
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tipis dan menutupi bahu kiri sampai pergelangan tangan kiri. 
sedangkan bahu kanannya terbuka. 
Dahulu di relung-relung dan di stupa-stupa eandi Borobudur terdapaat 
lebih dari 500 buah area Budha dalam sikap duduk seperti ini. 
Tetapi walaupun area-area tersebut dibuat dalam bentuk yang sama 
masih dapat dibedakan satu dengan lainnya karena masing-masing 
mempunyai sikap tangan (mudra} yang berbeda-beda. Sesuai dengan 
sikap tangannya area-area tersebut menempati keempat penjuru 
mata angin. Seperti misalnya area Budha dengan sikap tangan 
bersemedi (dhyana-mudra} berada di sebelah Barat; area Budha 
dengan sikap tangan menyentuh bumi (bhumisparsa-mudra) di 
sebelah Timur; area Budha dengan sikap tangan membe ri anugerah 
(wara-wuri), ditempatkan di sebelah Selatan dan a rea Budha dengan 
sikap tangan rnenolak bahaya (bahaya-mudra) di sebelah Utara. 
Demikianlah seterusnya. 

32. GANESA 
Batu ; dari eandi Banon, Magelang , 
Jawa Tengah; abad 8, tinggi 148 em; 
no. inv. 186b. 

Area ini digambat:kan duduk dengan sikap ke dua telapak kakinya 
berhadapan (sitaasana). Biasaanya bertangan ernpat, tetapi kadang­
kadang bertangan dua. Tangan-tangan belakang membawa kapak 
(parasu) dan tasbih (aksarnala). sedang tangan-tangan depan 
rnemegang mangkuk dengan ujung belalai berada di dalam rnangkuk 
te rsebut yang melambangkan bahwa ia tidak putus-putusnya 
rnenghirup ilmu. Pada sanggul terdapat lukisan bulan sabit dan 
tengkorak (eandra-kepala) sedang di dahinya terdapat tonjolan (urna) , 
atau rnungkin juga mata ke tiga. Ia memakai tal i kasta (upawita) 
seekor ular. Dewa ini seringkali disebut Ganapati yang berarti 
"pemimpin kaum gana". Di sam ping itu ia juga mempunyai sebulan 
lain yailu Ekadanta yang berarti gigi satu (eka = satu. danta = gigi). 
karena satu laringnya telah patah pada waktu berperang dengan 
seorang raksasa yang bernarna Niwatakawaea. Di dalam bentuk 
area ia dilukiskan berkepala manusia tetapi karena sesuatu hal 
kepalanya hilang dan kemuJian dengan segera ia mendapat kepala 
gajah sebagai gantin~•a. 
Ganesa adalah putra dewa Siwa dengan islrinya Parwati . Ia dipuja 
sebagai dewa pembasmi bahaya. karen<~ itu aream:a seringkali 
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ditemukan di tempat-tempat yang berbahaya seperti di tempat 
pertemuan dua buah sungai atau di tepi jurang-jurang. Di samping 
itu ia juga dianggap sebagai dewa Kebijaksanaan. 
Area Ganesa banyak 'ditemukan di Ja~a Tengah dan seringkali 
dihubungkan dengan Siwa. Durga. Siwa Guru alau Agastya. Mungkin 
ia merupakan salah satu area dari suatu mandala. Selain itu Ganesa 
seringkali clitemukan tidak bersama-sama dengan area lain dan 
kadang-kadang ditemukan dalam jumlah yang besar. Di beberapa 
tempat di Jawa Tengah area Ganesa ditemukan sedemikian 
banyaknya sehingga diperkirakan adanya pemujaan l~epada Ganesa . 
Di Jawa Tumur area Ganesa ditemukan di atas alas yang dapat 
didorong sehingga mudah untuk dipindahkan dari satu tempat ke 
tempat lain. Mungkin juga area-area tersebut dipuja pada waktu 
upaeara agama yang bersifat tantra di suatu kuburan. 
Di samping area Ganesa yang digambarkan duduk ada juga yang 
digambarkan berdiri. D i India Ganesa yang digambarkan berdiri 
kaki kanannya diangkat l~e alas 

GANESHA 
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ARCA SEORANG RATU 

33. ARCA SEORANG RATU 

Batu, dari Jebuk, Punjul, Kalangbret, 
Tulungagung, Jawa Timur: awal abad 15: 
tinggi 160 em; no. inv. 6058. 

Area ini diperkirakan menggambarkan Ratu Suhita yang memerintah 
Majapahit kira-kira pada permulaan abad 15 . Dilukiskan berpakaian 
kerajaan dengan hiasan-hiasan sangat mewah. sepe rti anting-ant­
ing. beberapa untai kalung. gelang tangan, gelak kaki dan ikat 
pinggang dengan rumbai-rumbai yang berjuntai sampai ke 
pergelangan kaki. _Bagian atas mahkota dan tangan kiri telah hilang . 
Tangan kanan memegang sekuntum bunga. Hal ini berarti bahwa 
area ini menggambarkan seorang ratu yang telah menjelma menjadi 
dewi. Di punggung terdapat lukisan bunga te ratai keluar dari sebuah 
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relaga ~·ang digambarkan dolam b~tHuk nnbak To.!lagd 1111 b~ t tt tt 
dunia bawah cla n mengandung 'air k<!hidupctn yan!J dkan ntelnhirk.ut 
kehidupan lMru. Perhias,m bo.:ntptl anlmg-anting ~ang ht!rillllldi 
pani<mg ke · bawah d,,n bun~a I.:>r<~l 11 ~ ang kelLt<1r dan 1 11nl,an~~,,n 
setia dilukic;k,m di sic;i seulkth Ml'cl ntcrup,,kan cin kha-. r~rcu hu-.il 
seni rahat jaman l'vlcliopahil :\kan ll.!l,lpi p<.:~da arc 1 ini lllllt~d rer 11 ,d 
lidak digamborkan pada ~hi arc<~ mel,linkttn dtg,ltnlktrkc:m p,tda 
punggungn~·a dan jambang<mnya J i~1anu dengan relag,t 

ARCA 1\EPAI.A DEWA 

34. ARCA 
DEWA 

KEPALA 

Batu: dari Cdndi Buna: 
Dwng. Ja\\d Tengah. 
abad : tinggi 29 em. 
no. inv 41 < 

Arctl tni dtgcllnbarl\an 
dengan mala terbuka. 
hidung yang tidak 
begitLt m<~nCLmg. tul<.tng 
pipi yang tnl!nonjol diln 
bibir ~:ang t~?rsenyum. 

Penggamboran ~·at g 
seperli ini memper· 
lihalkan ekspresi muka 
yang lemilh lembuL 
Perh tasan yang c..li· 
pal<cltn~·a ictlth hw~dn 
keptllct sen::t anrmg·an· 
ting yang bcrat. 

Arc<1 k.:>pal.t mi ll<'rcN:·d dt1ri .,alah .... a tu rl.!lung c,mdt ljitnd (Dieng) 
K,•,J.tid·kept~l 1 ~ang dnempatkan dt relung-relung camli Bm1,1 ini 
keliilt~ l annyll .... ~akan ukan penonlott yang sedang menginlai. Cara 
pt:lll't npatan kcpala area yang scdemikian ini menging.1l kan kit a 
ke1 tdu ·ent pahat i\lathur~1 di lndtd Lrara. 



35. BH AIRA\\ir\ 

Ra111 . dari r\1cl,m g l~ncu . ~unqai l .,mgsat. 
Sum llrd Tr.:n j-th: <1b.1d 1 l. 
tin~~~ ..J.-tl m . no. iJ tV . ...J-()150. 

BHAIRA\\',2\ 

Area mini b~rcl i ri di dl 1' 

punggung seorung ldkt-l.Jki 
yang tidur tr.: rl ipat pc1da 
ban talan tercllrli dan 
dikc lilingi o leh delcJpdn 
buah tengko r c1 k . B er­
tangan dua: tangan kanc.1n 
men1egang pisC\u p CnJ o­
tong kurban kiri m e ­
megang mangkuk tl.!ng ­
kirak . Rambut disusun 
linggi seperti bola lampu 
dun dihias dengan area 
Aksobhnya y<~ng me­
nunjukkan balm·a area ini 
bersifat kebuclhaan. f\ lnta 
melo tot. memukai <mting­
anting. kalungtt~·a ber­
bentuk ular. Sedangkan 
ikat pinggangnya dih ias 
kepala kala dengan jumbai 
genta. Mempunya i prabha 
dan siraseakra di belakang 
kepalanya. 

Dewa ini bersif<:~t Bhairawa 
Budha dan diduga me-
lukiskan r aja Adit ya­

warman dari Sutnutr~1 . karl!na d<~ri beberapa inskripsi disebLttkan 
bahwa Adit~:-,nvarmctll mentahbisk<m diri ebagai Bhairawa. Sekte 
Bhairawa di lnJoJl<:',ta tampak pacla kira-kira abaci 9 dan semakin 
berkembang pada jaman kerajaan ingasari . Sekle ini kemudicm 
timbul kembali di ·umatra pada jaman Ac.li tya\\'cmnan. 
Anggauta-anggauta sekte Bhairawa beruse:1ha mencapai kelepc1Si.1!1 
dengan cara ~·ang jauh lebth cepat (ktn pad.1 cara ~·ang biil'c:l Caram.-t 
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yaitu dengan mempersatukan dirinya secara mistik dengan dewa 
yang tertunggi. Untuk meneapai tujuan itu mereka melakukan upaeara 
yang sangat menyeramkan. seperti minum darah manusia , tertawa­
tawa dan menari-nari denga"n diiringi oleh bunyi-bunyian dari tulang­
tula ng ma.nusia yang dipukul-pukulkan . Pada tahun 1935 a rea ini 
dibawa ke Bukit T inggi dan pada tahun 1937 dibawa ke Museum 
di Jakarta. 

36. KUWERA 

Batu; dari Yogyakarta: 
abad 9-1 0 : tinggi 128 em; 
no . inv. 207. 

Dewa ini berbadan berat Clan be rperut "gendut" serta me rupaka n 
dewa kemakmuran . Duduk dengan sikap /a l ita-asana yaitu kaki kiri 
ditekuk dan kaki kanan ·be rada di atas baaantala n yang diletakkan 
pada guei. Bantalan tempat duduk berhiaska n bunga meka r yang 
terl~:::tdk di atas tatakan tinggi bentuk pe rsegi. 
Lingkaran eahaya (pra bha) dihias dengan lida h api, sedangkan 
dibelaka ng kepalanya, terda pat siraseakra. Be rtangan dua. Tangan 
kanan bersandar pada lutut kanan dan patah , demikian juga ta ngan 
kiri bersandar di lutut kiri dan memegang seekor ce rpe /a i (mon­
goose). Dari mulut eerpelai ini keluar sesuatu yang sekarang te lah 
patah , mungkin sebuah kantung yang terbuat dari kulir binata ng 
tadi. 
Pakaian berupa kain ~ ang dipakai mulai dari pinggang sampai di 
a tas lutut dan d ihias dengan motif geom e tris . Ujung ka in 
menggantung di antara dua kaki . 
Perhiasan terdiri dari mahkota tinggi dengan tiara , anting-anting 
bentuk bunga. ka lung , tali kasta {upawita) yang menyele mpang dari 
bahu kiri ke perut terus ke belakang melalui pergelangan ta ngan. 
tali perut (udara-bandha) dan tali pinggang. Masing-masing lengan , 
tangan dan kaki me makai ke latbau , gela ng ta ngan da n gelang kaki. 
Di bawah tatakan te rdapat alas yang di a tasnya terletak tiga buah 
guei. Gud-guci tersebut dihias dengan rangkaia n mutiara dan berisi 
perhiasan yang melambangkan kekayaan . 
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KUWERA 

3 7. HARIHARA 

Batu; dari candi Sumberjati, sebe lah Sela tan Blitar, 
Jawa Timur; abad 13: 
tinggi_ 2 m : no . inv. 256/ 103. 

Area ini mungkin perwujudan dari Kertarajasa Jayawardhana. yailu 
raja pertama dari kerajaan Majapahit yang memerintah antara tahun 
1293-1309. Ia digambarkan dalam bentuk H arihara . Hari ialah 
Wisnu dan Hara ialah Siwa . Pada umumnya bertangan empat. Di 
atas te lunjuk dari sala h satu tangan belakang terdapat siput (sangkha) 
dan pada tangan lainnya terdapat roda (cakra) dengan nyala api di 
atasnya. Tangan-tangan depan me megang tasbih (aksamala) dan 
pemukul (gada). Mahkotanya dihias dengan simbar (antefix) dan 
salah satu dari simbar (a ntefix) itu seperti tengkorak. Ia me makai 
kain de ngan pola kawung . 
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Baik siput (sangkha), roda (eakra) maupun tasbih (aksamala) tidak 
merupakan tanda-tanda dari dewa Wisnu dan dewa Siwa yang umum. 
Bentuk sangkhanya merupakan rumah siput dengan siputnya yang 
masih hidup dan merayap keluar. Siput yang keluar dari rumahnya 
merupakan lambang. dari jiwa yang keluar dari jasadnya. Area ini 
digambarkan dalam bentuk yang kaku. Mungkin kekakuan in i 
menunjukkan bahwa orang yang digambarkannya telah meninggal. 
Oapat diambil kesimpulan bahwa pada area ini terdapat perpaduan 
antara tanda-tanda Harihara dan raja yang te lah meninggal. 
Oi kiri kanan area terdapat dua orang dewi, mungkin Laksmi dan 
Sri, sakti dewa Wisnu. Mungkin juga ke dua orang dewi ini 
dipersamakan de ngan dua orang permaisuri raja Kertarajasa 
Jayawardhana. 

38. PARWATI 

Batu; dari eandi Rimbi, dekat Majawarna, 
Jombang , Jawa Timur; 
abad 13; tinggi 2m; no. inv. 256a/ 103b. 

Area ini dipe rkirakan perwujudan seorang. ratu Majapahit, yaitu 
permaisuri raja Kertarajasa Jayawardhana. Dan ada persamaannya 
antara area Parwati sebagai Sakti Siwa dengan area Harihara sebagai 
perwujudan raja Kertarajasa Jayawardhana. 

Begitu pula banyak yang beranggapan bahwa area-area tersebut 
berasal dari sebuah candi dan merupakan perwujudan suami dan 
istri . Tetapi ada lagi anggapan lainya yang mungkin mendekati 
kebenaran, bahwa area Kertarajasa berasal da ri eandi Sumberjati 
sedangkan permaisurinya dewi Parwati dijumpai di · eandi Rimbi 
(Ngrimbi). 

Kedua a rc:a ini mempunyai banyak persamaan, mungkin dibuat oleh 
seorang seniman yang sama. Sebagai Parwati ia digambarkan 
be rtangan empat. Tangan-tangan belakang memegang tasbih 
(aksamala) dan kebut lalat (eamara). Pada mahkota tidak terdapat 
eandra-kapala . Oi sebelah kiri dan kanan area terdapat .pohon terata i 
yang keluar dari jambangan. Te ratai yang keluar dari jambangan 
merupakan ciri khas dari seni pahat jaman Majapahit. 
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HARl HARA 

PARWATI 
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Di berbagai tempat di Indonesia jambangan dipergunakan untuk 
menyimpan tulang-tulang manusia yang telah meninggal. Maka 
jambangan merupakan lambang kema tia n sedangkan te rata i 
merupakan lambang ke hidupan . 
Karena teratai dalam jambangan merupakan ciri khas dari seni pahat 
jaman Majapa hit. maka Bernet Kempres di dalam bukunya Ancient 
Indonesian Art menduga bahwa area ini Tribhuwana yaitu ibu dari 
Rajasanagara (Hayam Wuruk). 
Area Parwati ini tidak ada bandingannya ditinjau dari segi ikonografi 
maupun dari segi keindahannya , sangat harmonis dan indah sesuai 
dengan wujudnya sebagai ratu . Rupa-rupanya a rea Parwa ti dan 
Harihara ini telah dibuat ole h seorang seniman yang amat mahir. 

3 9 . ARCA PERWUJUDAN ("RECO PENGANTEN") 

Batu: dari J ebuk. Tulungagung , Kediri 
Jawa Timur: abad 14-15; tinggi 162 em 
no . inv. 5442. 

Area ini menggambarkan dewa dwi yal}g duduk di atas bantalan 
teratai ganda yang digayakan. 

Area dewi duduk di atas paha area dewa dan tangannya saling 
bergandengan . Penduduk mena makannya "Rew Penganten" . 

Dilihat dari cara penggambarannya, diperkirakan bahwa area ini 
adalah area perwujudan seorang raja dengan perma isurinya . Karena 
area ini hampir tidak me miliki laksana kedewaan , maka tidak dapat 
ditentukan identitasnya dengan pasti. Satu-satunya laksana yang ada 
hanyalah ce rmin yang dipegang oleh tangan dewi (yang kini telah 
patah). Cermin ini me mberikan dugaan bahwa area tersebut adalah 
Parwati . 
Area ini berasal dari salah satu candi yang penting walaupun kita 
belum mengetahuinya. Walaupun agak rusak tetapi kita masih dapat 
m e nilai bahwa area ini sangat inda h . Pe mahat te la h dapat 
mewujudkan· kasih sayang dengan mengkombinasikan secara 
harmonis antara gaya duduk sang ratu di alas paha suaminya dengan 
tangan yang bergandengan penuh kasih sayang . Demikian juga 
perhiasan yang dipakai ke dua a rea ini mengikuti lekuk-l~kuk tubuh 
sedemikian indahnya sehingga membuktikan kepada kita akan bakat 
dan ke mampuan si seniman . Cara penggambara n area dewa da n 
dewi dalam satu kesatuan yang serupa ini merupaka n hal yang unik 
di dalam kesenian Indonesia Kuna . 
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ARCA PERWUJUDA 
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40. CHAITYA 

Terracotta; dari Jawa Timur; 
abad 13; tinggi 37 em; no. inv . .451. 

Benda ini merupakan sebuah bangunan chaitya dan berfungsi sebagai 
tempat menyimpan benda-benda suci (relik). 
Dibuat seperti bentuk seni bangunan candi gaya Jawa Timur, yaitu 
bentuk bangunannya ramping, atapnya merupakan perpaduan tingkat 
dan puncaknya berbentuk kubus. Pada puncak benda ini terdapat 
lubang untuk memasukkan benda-benda suci, tidak bertutup. Setiap 
sisi badannya dihias dengan pola hiasan tumbuh-tumbuhan. Bagian 
kakinya berbentuk segi empat bertingkat dan setiap sisinya dihias 
dengan hiasan bunga. 

CHAil"YA 
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RELIEF 

41 . RELIEF 

Terracotta: dari Palembang: 
Sumatra Selatan; abad 8; 
Iebar 45 em; no. inv. 440 . 

Re lie f ini merupakan seni hias pola tumbuh-tumbuhan . Di dalamnya 
terdapat gambar seekor burung kakaktua yang disamarkan dengan 
pola hiasan tumbuh-tumbuhan. Burung kakaktua ini kelihatan sedang 
terbang . Relief ini banyak kita jumpai pada hiasan-hiasan p(mgisi 
bidang pada bangunan suci. Pada umumnya untuk mengisi bida ng 
yang kosong pada suatu bangunan dipakai pola hiasan tumbuh­
tumbuhan dan mahluk yang dianggap suci . 
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42. BHAIRAWA 

Terracotta; dari Surabaya : 
a bad 11-12: tinggi 56 em: no. inv. 23 3 . 

!kat kepala bagian tengah Ielah rusak dan hilang. Duduk dengan 
gaya lutut kaki kanan diangkat dan kaki kiri terletak di atas alas 
berbentuk bantalan teratai bundar tinggi . Bertangan dua . Tangan 
kanan memegang gada palah. Iangan kiri terletak di atas lutut. 
Hiasan kepala tinggi dan rambutnya dirapihkan ke belakang. 
Di dahi terdapat urno, mata meloto t. gigi berraring. dan alis mala 
berbentuk le ngkung-lengkung kecil. Pakaia n berupa celana dan 
sampur yang menggantung di depan. 
Perhiasan terdiri dari ikat dahi, anting-anting, kalung yang ber­
bentuk bunga. dan di masing-masing lengan , tangan dan kaki ter­
dapal kelatbau. gelang tangan dan gelang kaki. 

BHAIRAWA 
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RELIEF 

43 . RELIEF 

Terracotta; tempat asal tidak diketahui: 
abad 13: tinggi 32 em. Iebar 37 em. 
no i~:n. 440 e. 

Bagian dari sebuah bangunan yang JibLkll dan terracol ld dengan 
hiasan sebuah relief. Di c.lalam -relief int terdapol gambar sebuah 
hia:;on karangan bunga ~.'ang kiri kunannyC\ diapit oleh seuuah tiang 
dengan hiasan rumbuh ·tumbuhan Di bagt 111 ata ·.mnya pun terdapat 
hia-.an Relief ini diperkirakan mL'nggamh.trkan · ebuah gapura. 
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44 . RELIEF 

Batu: dari Kediri : Jawa Tin1ur: 
abad 13: tinggi 40 em. Iebar 74 em: 
no. inv. 296a. 
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Relief ini menggambarkan sualu adegan dari ..;ebuah eeritera yan9 
tidak diketahui dengan pasti. Di sini digambarkan seorang laki-laki 
diapil uleh dua orang wanita . Terlihat pula s<:!orang ~~ang seclang 
menglr,JLlap dengan sikap memohon sesuatu Ia dise1:tai seoraFlg 
lain dengan diiringi oleh tiga ekor kera. 
Diperkirakan relief ini menggambarkan salah :-.alu udegan dalam 
suatu CL'!'i tera ~·ang Llipl?rik dari kesu cbteraan kuna 
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45 . RELIEF 

TerracCJ tta: da ri J awa Timur: 
abaci 14. ringgi 48 em: no inv 44tlc 

Relie f ini rnerupakan sebuah hiasan dit1dt1tg bangunan .. Dibuar dengan 
hiasan yang sangat indah . Be rl>entuk .:;egi empat. H iasann~:a berupa 
sebuah Jambangan dengan seranqkaia11 karangan bunga yang di.::usun 
seeara bagus ,~kal i . 

46. BHRKUTI 

Batu: dari ·eandi J ago. Tumpa ng. Malang. 
Jawa timur: abad 13: tinggi 138 em . 
no. inv. 11 2a. 

Berd iri el i atas bantala n teratai Be rta ngan e rnpat. Tangan kiri 
belakang memegang trisula. tangan kanan belakang terleta k di sisi 
kepala dengan te lapaknya menghadap ke depan. Tangan kiri depan 
memegang ke ndi dan Iangan kanan de pan rnemegang tasbih . Di 
kiri dan kanan a rea terdapat pohon teratai yang keliha tan akarn~:a 
Poho n teratai yang sedemikian ini merupakan ciri khas dari a rea­
area hasil seni pahat jaman Singasari. b<:'rheda de ngan ~·ang te rdapat 
pada kesenian iVlajapah it. ~:ai tu ierarat \.d f1g rumbuh dari jambangan. 
Di sini ke pala a rea te rcla pat tu lisan yang berl>unyi bharali bhrkuti. 
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RELIEF 

BHRKUTI 
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